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This study aims to describe the implementation of instructional media in 

Islamic Religious Education (PAI) subjects to enhance the learning motivation 

of fifth-grade students at UPTD SDN 185 Inpres Salomatti.The research 

employed a case study approach with a qualitative method. Data were collected 

through interviews, observations, and documentation, involving the principal, 

the Islamic Religious Education teacher, and fifth-grade students as the primary 

informants. The findings reveal that: (1) The implementation of instructional 

media in PAI learning for fifth-grade students at UPTD SDN 185 Inpres 

Salomatti has been carried out fairly well, providing significant benefits for 

both teachers and students. (2) Student learning motivation remains at a 

moderate level but tends to increase when teachers use engaging media such as 

animated videos, images, and technology-based quizzes. (3) Supporting factors 

include teachers’ readiness to use technology, support from the school through 

Teacher Working Group (KKG) activities, and students’ enthusiasm for the 

media applied. Meanwhile, inhibiting factors include limited facilities such as 

the number of technological devices, dependence on electricity, and students’ 

limited ability to operate technology-based media. 

 Kata kunci: 

Instructional Media, Islamic Religious Education (PAI), Learning Motivation 

Pendahuluan/ مقدمة 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, baik dari aspek spiritual, intelektual, maupun 

sosial (UU No. 20, 2003). Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan motivasi 

belajar siswa. 
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Namun, realitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan besar, terutama 

pada mutu dan efektivitas pembelajaran. Banyak guru masih menggunakan metode 

konvensional yang cenderung monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Hal ini 

berdampak pada rendahnya partisipasi aktif serta motivasi belajar peserta didik, termasuk pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Padahal, PAI memiliki peran penting dalam 

membentuk moral, akhlak, dan keimanan siswa sejak dini (Tafsir, 2014). 

Dalam konteks ini, media pembelajaran hadir sebagai solusi strategis. Media tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk mempermudah 

penyampaian materi, memperkuat daya ingat, serta meningkatkan minat belajar siswa. 

Menurut Tafanao (2018), media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

perhatian siswa sehingga proses belajar lebih bermakna. Arsyad (2017) juga menegaskan 

bahwa penggunaan media mampu menciptakan motivasi baru dan menumbuhkan semangat 

belajar yang lebih tinggi. 

Motivasi belajar sendiri adalah faktor internal yang menentukan keberhasilan belajar. 

Peserta didik dengan motivasi tinggi akan lebih aktif, gigih, dan konsisten dalam 

menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah berpotensi mengalami 

penurunan prestasi meskipun memiliki intelegensi yang memadai (Sardiman, 2016). Oleh 

karena itu, guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar dengan cara 

yang kreatif, salah satunya melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

maupun visual. 

Pembelajaran PAI kerap dianggap monoton dan membosankan oleh sebagian siswa, 

sehingga diperlukan inovasi untuk mengubah persepsi tersebut. Dengan memanfaatkan media 

pembelajaran seperti video animasi, gambar interaktif, maupun kuis digital, PAI dapat 

disajikan secara menarik dan mudah dipahami. Hal ini juga sesuai dengan perkembangan 

zaman yang menuntut pendidikan beradaptasi dengan teknologi digital (Munir, 2010). 

Hasil observasi awal peneliti di kelas V UPTD SDN 185 Inpres Salomatti menunjukkan 

bahwa media pembelajaran sudah mulai diterapkan, namun masih terbatas. Ketersediaan 

perangkat, ketergantungan pada listrik, serta kemampuan siswa dalam mengoperasikan media 

berbasis teknologi menjadi kendala yang sering ditemui. Selain itu, guru PAI mengungkapkan 

bahwa rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh kebiasaan siswa yang lebih banyak 

bermain di rumah dibandingkan belajar secara mandiri (Observasi Peneliti, 2025). 

Meskipun demikian, ada faktor pendukung yang dapat memperkuat implementasi 

media pembelajaran, antara lain kesiapan guru dalam menguasai teknologi, dukungan sekolah 

melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), serta antusiasme siswa terhadap media baru 

yang digunakan. Dengan mengoptimalkan faktor-faktor ini, media pembelajaran PAI 

berpotensi besar dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Sanjaya, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan media pembelajaran 

PAI memiliki urgensi yang tinggi dalam membangun semangat belajar siswa. Dengan strategi 

yang tepat, media pembelajaran tidak hanya membantu guru menyampaikan materi, tetapi juga 

menjadi instrumen efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih dalam mengenai “Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V UPTD SDN 

185 Inpres Salomatti Kabupaten Maros.” 
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Metode/ منهجية البحث 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode ini dipilih untuk menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan 

pengalaman langsung subjek penelitian, dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

narasi, dan dokumen, bukan angka. Lokasi penelitian dilakukan di UPTD SDN 185 Inpres 

Salomatti, Dusun Salomatti, Desa Toddolimae, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, 

Sulawesi Selatan, dengan objek penelitian guru PAI, siswa kelas V, dan kepala sekolah. 

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, namun dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan. 

Fokus penelitian meliputi penggunaan media pembelajaran serta motivasi belajar siswa. 

Sumber data terbagi atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung dengan guru PAI, siswa, dan kepala sekolah. 

Data sekunder berasal dari arsip, catatan, maupun dokumen yang relevan. Instrumen penelitian 

yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, serta catatan dokumentasi 

untuk mengumpulkan data lapangan secara sistematis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran, 

wawancara tatap muka dengan informan, serta dokumentasi berupa catatan, arsip, atau 

dokumen pendukung lainnya. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan 

langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga 

interpretasi temuan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Beberapa strategi dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas data, antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 

serta triangulasi. Triangulasi metode menjadi teknik utama, yakni dengan membandingkan data 

dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi, sehingga diperoleh hasil yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Hasil & Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V UPTD SDN 185 Inpres Salomatti telah 

diterapkan dengan cukup baik oleh guru. Media pembelajaran yang digunakan meliputi 

proyektor, video, animasi, serta presentasi PowerPoint. Media tersebut dipilih karena mampu 

membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak, seperti kisah para nabi, nilai-nilai 

moral, maupun bacaan Al-Qur’an. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

PAI, pemanfaatan media ini terbukti meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan 

membuat siswa lebih antusias. Siswa merasa lebih tertarik ketika guru menggunakan media 

yang menarik dan interaktif dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Temuan ini 

sejalan dengan teori Mayer tentang multimedia learning, yang menekankan bahwa kombinasi 

visual dan audio dapat meningkatkan pemahaman serta daya ingat siswa. 

Dari sisi motivasi belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa kelas V 
berada pada tingkat sedang. Namun, motivasi mereka cenderung meningkat signifikan ketika 

guru menggunakan media pembelajaran yang interaktif, seperti video animasi, tampilan Al-

Qur’an melalui proyektor, maupun kuis berbasis teknologi. Siswa merasa lebih bersemangat, 
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lebih fokus, dan tidak mudah bosan saat materi disajikan dengan variasi media. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan siswa yang menyukai media berbasis teknologi karena dianggap 

lebih mudah dipahami, menyenangkan, dan berbeda dari metode tradisional. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting sebagai stimulus yang 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran PAI yang sering 

dianggap monoton jika hanya diajarkan dengan ceramah. 

Lebih lanjut, penelitian menemukan bahwa motivasi belajar siswa tidak selalu 

konsisten antara di sekolah dan di rumah. Kepala sekolah menegaskan bahwa motivasi siswa 

cenderung muncul ketika berada di kelas, sedangkan di luar sekolah sebagian besar siswa lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk bermain. Fenomena ini mengindikasikan bahwa siswa 

belum memiliki kesadaran belajar mandiri yang kuat. Oleh karena itu, meskipun media 

pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi di sekolah, diperlukan dukungan strategi lain, 

seperti keterlibatan orang tua, pemberian tugas yang menarik, dan pemberian apresiasi oleh 

guru agar motivasi belajar siswa lebih berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, guru PAI telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Misalnya, guru memanfaatkan media interaktif berupa video kisah nabi, 

animasi tentang malaikat, serta kuis berbasis tablet. Selain itu, pemberian apresiasi berupa 

pujian verbal juga terbukti menjadi pendorong motivasi yang efektif. Pujian tidak hanya 

membuat siswa merasa dihargai, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri. Dengan 

demikian, kombinasi antara media pembelajaran berbasis teknologi dan apresiasi verbal dari 

guru menjadi strategi yang cukup efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V. 

Faktor pendukung keberhasilan implementasi media pembelajaran di sekolah ini adalah 

adanya kesiapan guru dalam menguasai teknologi, dukungan kepala sekolah melalui kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG), serta antusiasme siswa terhadap media pembelajaran. Guru-

guru diberikan kesempatan mengikuti pelatihan rutin dalam KKG sehingga lebih terampil 

mengoperasikan media pembelajaran modern. Dukungan infrastruktur dasar, seperti 

tersedianya proyektor, buku ajar, serta jaringan internet dari menara penyedia layanan, turut 

memperkuat keberhasilan implementasi ini. Antusiasme siswa sendiri menjadi faktor 

pendorong utama yang membuat guru lebih termotivasi untuk menggunakan media dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Di sisi lain, terdapat pula faktor penghambat yang mengurangi optimalisasi penggunaan 

media pembelajaran. Hambatan utama adalah keterbatasan perangkat pendukung, misalnya 

papan tulis elektronik yang hanya tersedia satu unit untuk seluruh sekolah. Selain itu, 

ketergantungan terhadap pasokan listrik menjadi kendala serius karena sebagian besar media 

berbasis teknologi tidak dapat digunakan saat listrik padam. Hambatan lain adalah kurangnya 

keterampilan literasi digital pada sebagian siswa, terutama ketika menggunakan tablet untuk 

kuis atau aplikasi pembelajaran. Akibatnya, meskipun media pembelajaran sudah diterapkan, 

pemanfaatannya belum dapat menjangkau seluruh siswa secara merata. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, dapat diketahui bahwa media yang paling 

disukai adalah video pembelajaran. Video dianggap lebih menyenangkan, mudah dipahami, 

dan membuat suasana belajar tidak membosankan. Siswa merasa lebih aktif terlibat ketika 

pembelajaran menggunakan media tersebut, misalnya membaca bersama Al-Qur’an dari 

tayangan video lalu menghafalnya. Hal ini memperlihatkan bahwa media audiovisual berperan 

besar dalam meningkatkan interaksi, pemahaman, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran 

PAI. Namun demikian, siswa juga berharap agar guru lebih sering menggunakan media, karena 

dalam kenyataan sehari-hari penggunaannya masih terbatas. 
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Jika dikaitkan dengan teori motivasi belajar, temuan ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran memiliki peran sebagai faktor eksternal yang mampu membangkitkan motivasi 

intrinsik siswa. Siswa yang semula kurang tertarik menjadi lebih bersemangat karena media 

menghadirkan variasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, motivasi 

yang bersumber dari media perlu diimbangi dengan strategi pembelajaran lain agar motivasi 

siswa tidak hanya bersifat situasional, melainkan berkembang menjadi motivasi belajar jangka 

panjang. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi media 

pembelajaran dalam PAI di kelas V UPTD SDN 185 Inpres Salomatti sudah cukup berhasil, 

meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan. Penerapan media pembelajaran terbukti 

meningkatkan antusiasme, fokus, dan motivasi belajar siswa. Namun, penggunaan media perlu 

lebih dioptimalkan, baik dari segi ketersediaan sarana maupun keterampilan guru dan siswa 

dalam memanfaatkannya. Dengan dukungan sekolah, guru, dan orang tua, media pembelajaran 

berpotensi menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di 

sekolah dasar. 

Kesimpulan/  الخلاصة 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi media 

pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V UPTD SDN 

185 Inpres Salomatti telah berjalan dengan cukup baik. Guru PAI memanfaatkan berbagai 

media seperti video animasi, gambar, PowerPoint, dan kuis berbasis teknologi untuk membantu 

siswa memahami materi yang bersifat abstrak sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran terbukti berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Motivasi siswa yang awalnya berada pada tingkat sedang cenderung meningkat saat guru 

menggunakan media yang menarik dan interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

mendorong rasa ingin tahu, serta menumbuhkan semangat belajar siswa. 

Faktor pendukung implementasi media antara lain kesiapan guru dalam menguasai 

teknologi, dukungan dari pihak sekolah melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), serta 

antusiasme siswa terhadap penggunaan media. Namun, terdapat pula faktor penghambat, 

seperti keterbatasan perangkat teknologi, ketergantungan pada listrik, serta kemampuan siswa 

yang masih terbatas dalam mengoperasikan media digital. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran dalam PAI dapat dijadikan strategi 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Namun, agar manfaatnya 

lebih optimal, diperlukan pengadaan sarana yang memadai, peningkatan literasi digital bagi 

siswa, serta dukungan berkelanjutan dari sekolah dan orang tua dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 
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